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ABSTRAK

Nama : Cepih Faisal Achyar
Program Studi : Diploma 3
Judul : Monitoring dan Billing Sistem KWH Meter Dengan

menggunakan Serial RS 485 Pada Apartemen

Telah dibuat alat ukur KWH meter dengan parameter arus dan tegangan
yang dikondisikan oleh pengkondisi sinyal .sehingga pengukuran dapat dibaca
oleh sebuah IC pengendali mikro AVR ATmegath&rocontroller Data diolah
didalam mikrokontroler sehingga perhitungan daya dapat diperoleh. Pengambilan
sampling data arus dan tegangan setiap detik. KWH meter digital ini dilengkapi
dengan sarana komunikasi serial RS-485 sehingga alat ini dapatdrtaee
dengan PC untuk jarak jauh dan memungkinkan untuk saling mengirimkan
perintah atau data. Prinsip kerja dari sistem ini adalah data-data yang diterima oleh
microcontroller nantinya akan dikirim melalui PC melal®lS 485 to RS 232
Converter Sistem ini mengadopsi sebuah pengalamatan sehingga antara besaran-
besaran pada sistem tidak bentrok baik pada saat pembacaan maupun pengiriman

datanya.
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ABSTRACT

Name : Cepih Faisal Achyar
Study Program : Diploma 3
Title : Monitoring and Billing KWH Meter System Use With

Communication Serial RS 485 For Apartement

measuring instruments have been created kWh meters with voltage and
current parameters in yg condision by pengkondisi sinyal.so measurement can be
read by a micro control IC AVR ATmega 16 Microcontroller.data in it so that the
microcontroller can calculate power diperoleh.pengambilan sampling data flow
and voltage of each detik. KwH This digital meter, equipped with the means of
Rs485 serial communication so that this tool can berinterface with a PC and allows
for jarak.jauh to each other to send commands or control data.sistem this serial
communication system using RS 485.prinsip work of this system is the data that
received by the microcontroller will be sent via the PC through RS 485 to RS 232
konverter.sistem is adopted so that a pengalamatan between the scale-scale

conflicts in the system is not good at reading and sending data.
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah mengapa alat ini
dibuat, tujuan penelitian, deskripsi singkat mengenai alat yang akan dibuat,
batasan masalah dari alat yang akan dibuat oleh penulis, metodologi penelitian,

dan sistematika penulisan laporan.

1.1 LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi yang semakin pesat sangat diperlukan dalam
kebutuhan manusia. Dengan mengembangkan teknologi tersebut, kita akan
mendapatkan suatu sistem yang dapat mengkoordinasi sistem yang satu dengan
sistem yang lain seperti yang digunakan pada sistem kontrol pada bangunan
bertingkat. Seperti yang kita ketahui sangatlah sulit apabila kita harus mengkontrol
serta memantau bangunan bertingkat secara manual, dimana hal tersebut tidaklah
efisien.

Kemajuan tersebut salah satunya dapat dilihat dengan banyaknya piranti-
piranti elektronika yang dapat membantu atau mempermudah suatu pekerjaan yang
di lakukan oleh manusia menjadi lebih praktis,ekonomis dan efisien tanpa
memandang jarak dan waktu. Salah satu komponen elektronika yang digunakan di
setiap rumah, kantor, apartemen dan dimanapun yang sudah menggunakan listrik
salah satunya adalah Kilo Watt Hour Meter (KWH Meter), KWH Meter
merupakan alat penghitung pemakaian energi listrik. Pada setiap penggunaan
KWH Meter, Perusahaan Listrik Negara (PLN) selaku pengelola listrik negara
menitipkan alat ini di setiap bangunan yang menggunakan jasa listrik dari PLN ini.

Oleh karena itu untuk mendapatkan suatu sistem kontrol yang baik
dibutuhkan adanya pengembangan dasar pengetahuan dan dilakukannya berbagai
macam riset atau penelitian yang bersifat eksperimental. Dengan pertumbuhan
pembangunan khususnya bangunan — bangunan bertingkat akan sangat sulit sekali
apabila sistem kontrolnya dilakukan secara manual hal itu didasarkan banyaknya
lantai, ruang serta peralatan-peralatan yang harus dipantau dan dikontrol pada

bangunan tersebut. Untuk memudahkan hal tersebut maka kita memerlukan suatu
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piranti elektronika yang dapat melakukan tugas tersebut. Piranti tersebut terdiri
dari microcontrolleryang terintegrasi dengan sensor — sensor.

Sistem kontrol ini dimaksudkan dikarenakan pada saat-saat ini banyak
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan pada gedung seperti tindak-tindak kriminal
seperti pencurian, pengeboman dan hal lain diluar itu seperti kebakaran yang
biasanya banyak disebabkan oleh hubungan arus pendek (konsreleting) atau juga
akibat kelalain manusia seperti peralatan listrik yang lupa dimatikan yang dapat

menyebabkan terjadinya kebakaran.

1.2 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian tugas akhir ini adalah membuat rancang bangun KWH
Meter beserta sistem monitoring dan billingnya agar mempermudah penyedia jasa
kelistrikan dalam memonitoring penggunaan listrik dari setiap konsumennya serta
menguntungkan konsuman agar lebih hemat dalam pemakaian listrik sehari-hari
Dalam penelitian ini penulis akan membuat suatu sistem pada bangunan

bertingkat. Adapun tujuan penelitian membuat sistem ini yaitu :

* Membuat sebuah sistem aplikasi yang mempermudah dalam mengetahui
kondisi bangunan dengan menyediakan data-data yang diperlukan.

 Membuat sebuah sistem yang dapat di-alamati melalui program, yang
dilakukan dari komputer sentral sehingga pengontrolan dari komputer
sentral tidak akan salah rumah.

* Membuat sistem yang dapat mengetahui kondisi peralatan listrik yang ada
pada bangunan tersebut dan langsung meginformasikannya ke komputer

sentral.
1.3 BATASAN MASALAH
Pada tugas akhir ini, penulis merancang dan mengimplementasikan suatu

perangkat “Monitoring dan Billing Sistem KWH Meter Dengan Komunikasi

Serial RS-485 Pada Apartemen”. Pembatasan masalah yang ditekankan adalah
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kemampuan dalam pengalamatan sistem yang dapat diprogram dari komputer
sentral sehingga pengamatan dan pengontrolan yang dilakukan tidak akan salah

lantai.

1.4 DESKRIPSI SINGKAT

Seperti sistem aplikasi pintar lainnya, pada sistem aplikasi ini
membutuhkan sebuah controller yang berfungsi sebagai ‘otak’ dari sistem tersebut
yang mampu menerima data-data masukan, mengolahnya, dan menghasilkan
outputnya. ‘Otak’ dari sistem aplikasi ini adalah sebuah microcontroller. Sensor
arus turrent transformey yang digunakan untuk mengetahui kondisi peralatan-
peralan listrik..

Pada penelitian tugas akhir ini dari blok “Monitoring dan Billing Sistem
KWH Meter Dengan Komunikasi Serial RS-485 Pada Apartemen” dalam
menerima request data-data keadaan rumah, proses pengolahan data tersebut dan
pengirimannya dapat dilakukan atau disimulasikan, selain menggunakan program
hyperterminal yang sudah disediakan oleh windows kita juga dapat
mensimulasikannya melalui perangkat lunak lainnya seperti visual basic. Berikut

ini adalah blok diagram secara keseluruhan:
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Metode Penulisan

Study Literatur

Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh informasi yang
berkaitan dengan penelitian yang penulis buat. Study literatur ini mengacu
pada buku-buku pegangan, data sheet dari berbagai macam komponen
yang di pergunakan, data yang didapat dari internet, dan makalah-makalah

yang membabhas tentang proyek yang penulis buat.

Perancangan dan Pembuatan Alat

Berisi tentang proses perencanaan robot baik mekanik maupun hardware.
Pada bagian mekanik akan membahas desain dan cara kerjanya. Pada
bagian hardware akan membahas masalah pembuatan minimum sistem
mikrokontroler, serta Driver motor DC.

Pembuatan Program

Pembuatan program dilakukan dengan mengunaBaftware Basic
Compiler (BASCOM), dengan menggunakan Software ini memungkinkan
kita untuk memanipulasi kinerja alat sesuai dengan yang diinginkan.

Uji sistem

Dari alat yang dibuat maka dilakukan pengujian terhadap masing — masing
bagian dengan tujuan untuk mengetahui kinerjanya apakah sudah sesuai
dengan apa yang diharapkan atau belum

Pengambilan Data

Pada bab ini akan diuraikan tentang kinerja alatnya dengan harapan dalam
pengujian tidak terdapat kesalahan yang fatal.

Penulisan Penelitian

Dari hasil pengujian dan pengambilan data kemudian dilakukan suatu
analisa sehingga dapat diambil suatu kesimpulan. Dengan adanya beberapa
saran juga dapat kita ajukan sebagai bahan perbaikan untuk penelitian lebih

lanjut
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari bab-bab yang memuat
beberapa sub-bab. Untuk memudahkan pembacaan dan pemahaman maka tugas

akhir ini dibagi menjadi beberapa bab yaitu:

BAB 1 PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi latar belakang, tujuan penelitian, deskripsi singkat,
pembatasan masalah, metode penulisan dan sistematika penulisan dari

tugas akhir ini.

BAB 2 TEORI DASAR

Teori dasar berisi landasan-landasan teori sebagai hasil dari studi literatur

yang berhubungan dalam perancangan dan pembuatan alat.

BAB 3 PERANCANGAN DAN CARA KERJA SISTEM

Pada bab ini akan dijelaskan secara keseluruhan tentang sistem

pengendalian robot pembersih jalan.

BAB 4 DATA PERCOBAAN DAN ANALISA

Bab ini berisi tentang unjuk kerja alat sebagai hasil dari perancangan
sistem. Pengujian akhir dilakukan dengan menyatukan seluruh bagian-
bagian kecil dari sistem untuk memastikan bahwa sistem dapat berfungsi
sesuai dengan tujuan awal. Setelah sistem berfungsi dengan baik maka
dilanjutkan dengan pengambilan data untuk memastikan kapabilitas dari

sistem yang dibangun.
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Penutup berisi kesimpulan yang diperoleh dari pengujian sistem dan
pengambilan data selama penelitian berlangsung, selain itu juga penutup

memuat saran untuk pengembangan lebih lanjut dari penelitian ini.
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BAB 2
TEORI DASAR

Pada bab ini akan dibahas beberapa materi sebagai dasar teori dalam
perancangan sistem yang dibuat oleh penulis, diantaranya yaitu yaitu hal-hal yang
berhubungan dengan komunikasi serial dan visual basic yang digunakan beserta

prinsip dasar dari fasilitas-fasilitas pendukung yang terdapat didalamnya.

2.1 Komunikasi Serial

Komunikasi serial merupakan salah satu cara untuk mengkomunikasikan
data dari suatu peralatan ke peralatan lain dengan cara pengiriman bit-perbit.
Misalnya komunikasi antara PC dengan PC, microcontraiéergan PC, dll.

Pada PC, komunikasi serial RS232 dapat dilakukan melalui port serial ( COM
port ).

Komunikasi serial terdiri dari dua jenis, yang pertama adalah komunikasi
synchronous dan yang kedua adalalasynchronous Komunikasi serial
asynchronousnempunyai cirri khas yang terletak pada adanya start bit dan stop
bit. Berbeda dengan komunikasinchronougyang menggunakaeiock osilator
sebagal parameter pembeda data bit yang dikirim. Pada komunikasi serial
asynchronoussinyal data dikirim dengan menambahkan bit awal dan bit akhir
pada data sebagai penanda, jadi antara data yang satu dengan yang lainnya
mempunyai tanda pemisah sehingga alat tidak salah dalam menerjemahkan data.
Sistem yang dirancang oleh penulis menggunakan jenis komunikasi
asynchronous, sehingga yang akan dijelaskan lebih lanjut adalah komunikasi

asynchronous.
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2.1.1 Komunikasi Asynchronous

Kedatangan data pada bagian akhir jalur penerimaan data dalam pemindahan
data serial seluruhnya adalah 0 dan 1, hal ini sulit untuk membuat pengertian dari
sebuah data kecuali kalau pengirim dan penerima menyetujui pada sebuah
kumpulan aturamrotocol bagaimana data tersebut dipaketkan, berapa banyak bit
merupakan karakter, dan kapan data berawal dan berakhir [5]. Beberapa parameter
penting yang terdapat pada komunikasi sesdaynchronousakan dijelaskan

sebagai berikut :

2.1.1.1 Start Bit Dan Stop Bit

Komunikasi data serialsgnchronousecara luas digunakan untuk transmisi
berorientasi karakter; dan pemindahan orientasi blok data menggunakan metoda
synchronoug5]. Dalam metodasynchronoussetiap karakter terletak antavé
start danbit stop. Hal ini disebuEraming. Dalamframing data untuk komunikasi
asynchronousdata, seperti karakter ASCII, dipaketkan berada antara sebuah bit
startdan bitstop. Bitstartselalu satu bit tetapi bstopdapat satu atau dua bit. Bit
start selalu O (loydan bit stop adalah high) [5] .

2.1.1.2 Parity Bit

Dalam beberapa sistem untuk memelihara integritas platiy bit karakter
byteterdapat dalanframedata. Hal ini berarti untuk tiap-tiap karakter (7 atau 8
bit, bergantung pada sistem) memiliki parity tunggal dalam penambahan pada
bit start dan bit stop [5]. Bit parity adalahodd atau even. Dalam kasus ini
banyaknya bit data sebuah ldd-parity, termasuk bitparity, memiliki sebuah
nilai ganjil dari banyaknya 1. Dengan cara yang sama, banyaknya bit keseluruhan

dalam sebuah bit even-paritgrmasuk bit parityadalah genap [5].
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2.1.1.3 Kecepatan Pemindahan Datdaud Rate)

Kecepatan pemindahan data dalam komunikasi data serial ditetapkan dalam
bps (bits per second) [5]. Hal yang lebih luas lainnya lagi digunakan terminologi
untuk bps adalahbaud rate Baud rate adalah terminologi pada modem dan
didefinisikan sebagai banyaknya perubahan sinyal tiap detik. Kecepatan
pemindahan data yang diberikan sistem komputer bergantung pada port

komunikasi yang tergabung dalam sistem.

2.1.2 Standar Serial RS-232

Untuk menyediakan kompatibilitas diantara peralatan komunikasi data yang
dibuat oleh berbagai manufaktur, sebuah standar penghubung yang disebut RS232
dibuat oleh EIA Electronic Industries Associafepada tahun 1960. Saat ini
RS232 digunakan secara luas sebagai standar penghubung I/O serial.

Standar yang dibuat sebelum kedatangan keluarga logika TTL, level
tegangannput danoutputtidak cocok dengan TTL. Pada RS232 sebuah logika 1
direpresentasikan oleh -3 hingga —25V, sementara itu bit O adalah +3 hingga
+25V, sehingga membuat —3 hingga +3 tidak terdefinisi. Karena alasan ini, untuk
menghubungkan RS232 apapun pada system berbasis mikroprosesor, kita harus
mengubah level logika TTL ke level tegangan RS232. Fungsi untuk
menterjemahkan dari TTL ke level tegangan RS232 didiieutiriversdan fungsi

untuk mengkonversi dari RS232 ke level tegangan TTL disebut line receivers

Pada tugas akhir ini, untuk mengkonversi beda level tegangan tersebut
penulis menggunakan IC Max-232. Di dalam IC ini terd&farge Pumpyang
akan membangkitkan +10 Volt dari sumber dan +5 Volt tunggal yang dikemas
dalam IC DIO Dual In Line Packagé&p pin (8 pinx 2 baris) ini terdapat dua buah

transmitter dan dua buah receiver
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2.1.3 Konfigurasi Pin DB-9

Berikut ini adalah konfigurasi dari pin DB-9 yang akan menghubungkan
antara microcontroller dengan PC. Pada table 2.2 akan dijelaskan tiap-tiap fungsi
dari pin DB-9.

— Data carrier detect

— Data s=et reacy

— Receive data

¥ o—— Reguest to =end
Fo—— Transmit data

2o—+— Clear to =end

4 o—— Data terminal ready

Qo—— Ring indicator

5 o—— Signal ground

Protective ground

Gambar 2.1 RS-232 DB 9 pinout
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Tabel 2.1 Konfigurasi pin DB-9

Pin Direction of signal

1 Carrier Deterc (CD) (from DCE) incoming signal from a
modem

3 Transmitted Data (TD) Outgoing data to a DCE

5 Signal ground commond reference voltage

7 Request To Send (RTS) outgoing flow control signal

9 Ring Indicator (RI) (from DCE) incoming signal from a
modem

2.1.4 Komunikasi RS-485

RS-485 memiliki banyak keuntungan jika dibandingkan dengan RS-232.
Dengan menggunakan RS-485 dapat dipasang 32 driver/receiver perangkat pada
sebuah jalur. Jarak jangkauannya bisa sampai sejauh 4000 kaki atau % mil [2].
Dengan jarak yang lebih pendek, kecepatan transmisi data dapat sebesar 10M bit
/detik [2]. Dan driver dan receiver RS-485 tidak terlalu mahal dan hanya
memerlukan suplai tegangan 5 volt, berbeda dengan RS-232 yang memerlukan
minimum suplai sebesar 5 volt output.
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RS-485 menggunakan jalur yang seimbang, dimana hal tersebut berarti tiap-
tiap sinyal memiliki dua kabel, dan sinyal pada kabel kedua sama dengan negative
dari sinyal pada kabel pertama. Receiver RS-485 merespon perbedaan tegangan
antara dua buah kabel tersebut. Istilah lain dari pengukuran tersebut adalah

differential measurement [2].

Berbeda dengan hal tesebut, RS-232 menggunakan jalur yang tidak
seimbang dimana tiap sinyal hanya memiliki satu kabel, dan receiver merespon
perbedaan tegangan antara tiap kabel terhadap ground, yang akan digunakan oleh
kedua buah sinyal tersebut. Istilah lain dari pengukuran tersebut adalah single-
ended [2].

Penggunaan jalur yang seimbang memiliki banyak keuntungan bila
dibandingkan dengan jalur yang tidak seimbang. Salah satunya adalah noise
(tegangan yang tidak stabil, osilasi, atau interferensi secara umum). Pada jalur
yang tidak seimbang, sinyal dari arus balik (return current) dalam kabel ground
dapat menghasilkan noise pada receiver. Pada jalur yang seimbang, perbedaan
sinyal menghasilkan dua persamaan tetapi berlawanan dengan arus balik (return
current). Keuntungan lainnya pada jalur yang seimbang adalah tahan terhadap
perbedaan potensial ground antara tiap titik [2]. Pada jaringan yang memiliki jalur
yang panjang, potensial ground dapat berubah sebanyak sejumlah volt dari satu
titik dengan lainnya. Tetapi differential measurement tidak akan peduli dengan
perbedaan tersebut, dikarenakan pengukuran hanya pada tegangan antara dua buah

sinyal pada kabel masing-masing [2].
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2.2. Mengenal Visual Basic 6.0

Bahasa Basic pada dasarnya adalah bahasa yang mudah dimengerti
sehingga pemrograman di dalam bahasa Basic dapat dengan mudah dilakukan
meskipun oleh orang yang baru belajar membuat program. Hal ini lebih mudah
lagi setelah hadirnya Microsoft Visual Basic, yang dibangun dari ide untuk
membuat bahasa yang sederhana dan mudah dalam pembuatan ssiptplga (
scripting language) untuk graphic user interface yang dikembangkan dalam sistem
operasi Microsoft Windows.

Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang sangat mudah
dipelajari, dengan teknik pemrograman visual yang memungkinkan penggunanya
untuk berkreasi lebih baik dalam menghasilkan suatu program aplikasi. Ini terlihat
dari dasar pembuatan dalam visual basic adalah FORM, dimana pengguna dapat
mengatur tampilan form kemudian dijalankan dalam script yang sangat mudabh.
Ledakan pemakaian Visual Basic ditandai dengan kemampuan Visual Basic untuk
dapat berinteraksi dengan aplikasi lain di dalam sistem operasi Windows dengan
komponen ActiveX Control. Dengan komponen ini memungkinkan penguna untuk
memanggil dan menggunakan semua model data yang ada di dalam sistem operasi
windows. Hal ini juga ditunjang dengan teknik pemrograman di dalam Visual
Basic yang mengadopsi dua macam jenis pemrograman yaitu Pemrograman Visual
dan Object Oriented Programming (OOP).

Visual Basic 6.0 sebetulnya perkembangan dari versi sebelumnya dengan
beberapa penambahan komponen yang sedang tren saat ini, seperti kemampuan
pemrograman internet dengan DHTMDypamic HyperText Mark Language
dan beberapa penambahan fitur database dan multimedia yang semakin baik.
Sampai saat buku ini ditulis bisa dikatakan bahwa Visual Basic 6.0 masih
merupakan pilih pertama di dalam membuat program aplikasi yang ada di pasar
perangkat lunak nasional. Hal ini disebabkan oleh kemudahan dalam melakukan
proses development

dari aplikasi yang dibuat.
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2.2.1. Interface Antar Muka Visual Basic 6.0

Interface antar muka Visual Basic 6.0, berisi menu, toolbar, toolbox, form,
project explorer dan property, pembuatan program aplikasi menggunakan Visual
Basic dilakukan dengan membuat tampilan aplikasi pada form, kemudian diberi
script program di dalam komponen-komponen yang diperlukan. Form disusun oleh
komponen-komponen yang berada di [Toolbox], dan setiap komponen yang
dipakai harus diatur propertinya lewat jendela [Property].

Menu pada dasarnya adalah operasional standar di dalam sistem operasi
windows, seperti membuat form baru, membuat project baru, membuka project
dan menyimpan project. Di samping itu terdapat fasilitas-fasilitas pemakaian
visual basic pada menu. Untuk lebih jelasnya Visual Basic menyediakan bantuan
yang sangat lengkap dan detail dalam MSDN. Toolbox berisi komponen-
komponen yang bisa digunakan oleh suatu project aktif, artinya isi komponen
dalam toolbox sangat tergantung pada jenis project yang dibangun.

2.2.2. Konsep Dasar Pemrograman Dalam Visual Basic 6.0

Konsep dasar pemrograman Visual Basic 6.0, adalah pembuatan form
dengan mengikuti aturan pemrogram@roperty, Metode dan Event. Hal ini
berarti:
(1) Property: Setiap komponen di dalam pemrograman Visual Basic dapat diatur
propertinya sesuai dengan kebutuhan aplikasi. Property yang tidak boleh dilupakan
pada setiap komponen adaldName’, yang berarti nama variabel (komponen)
yang akan digunakan dalam scripting. Properti “Name” ini hanya bisa diatur
melalui jendela Property, sedangkan nilai peroperti yang lain bisa
diatur melalui script seperti :
Command1.Caption="Play”
Textl.Text="Visual Basic”
Labell.Visible=False
Timerl.Enable=True
(2) Metode: Bahwa jalannya program dapat diatur sesuai aplikasi dengan

menggunakan metode pemrograman yang diatur sebagai aksi dari setiap
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komponen. Metode inilah tempat untuk mengekpresikan logika pemrograman dari
pembuatan suatu prgram aplikasi.

(3) Event: Setiap komponen dapat beraksi melalui event, seperti event click pada
command button yang tertulis dalam layar script Commandl_Click, atau event
Mouse Down pada picture yang tertulis dengan Picturel_MouseDown. Pengaturan

event dalam setiap komponen yang akan menjalankan semua metode yang dibuat.

2.2.3. Membuat Project Baru

Untuk memulai pembuatan program aplikasi di dalam Visual Basic, yang
dilakukan adalah membuat project baru. Project adalah sekumpulan form, modul,
fungsi, data dan laporan yang digunakan dalam suatu aplikasi. Membuat projrct
baru dapat dilakukan dengan memilin menu [File] >> [New Project] atau dengan
menekan ikon [new project] pada Toolbar yang terletak di pojok kiri atas. Setelah
itu akan muncul konfirmasi untuk jenis project dari program aplikasi yang akan
dibuat’

Visual Basic 6.0 menyediakan 13 jenis project yang bisa dibuat. Ada
beberapa project yang biasa digunakan oleh banyak pengguna Visual Basic, antara

lain:

(1) Standard EXE: Project standar dalam Visual Basic dengan komponen-
komponen standar. Jenis project ini sangat sederhana, tetapi memiliki keunggulan
bahwa semua komponennya dapat diakui oleh semua unit komputer dan semua
user meskipun bukan administrator. Pada buku ini akan digunakan project
Standard EXE ini, sebagai konsep pemrograman visualnya.

(2) ActiveX EXE: Project ini adalah project ActiveX berisi komponen-komponen
kemampuan intuk berinteraksi dengan semua aplikasi di sistem operasi windows.
berbagai macam komponen tambahan yang memungkinkan kebebasan kreasi dari
pengguna.

(3) Data project: Project ini melengkapi komponennya dengan k(3) ActiveX DLL:
Project ini menghasilkan sebuah aplikasi library yang selanjutnya dapat digunakan

oleh semua aplikasi di sistem operasi windows.
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(4) ActiveX Control: Project ini menghasilkan komponen-komponen baru untuk
aplikasi Visual Basic yang lain

(5) VB Application Wizard: Project ini memandu pengguna untuk membuat
aplikasi secara mudah tanpa harus pusing-pusing dengan perintah-perintah
pemrograman.

(6) Addin: Project seperti Standard EXE tetapi dengan omponen-komponen
database. Sehingga bisa dikatakan project ini memang disediakan untuk keperluan
pembuatan aplikasi database.

(8) DHTML Application: Project ini digunakan untuk membuat aplikasi internet
pada sisi clientdlient sid¢ dengan fungsi-fungsi DHTML.

(9) IS Application: Project ini menghasilkan apliaksi internet pada sisi server
(server  sidg dengan komponen-komponen CGICofnmon Gateway
Interfacg.Selanjutnya pilih Standard EXE dan tekan [Ok]. Lalu muncul tampilan
dari Standard Exe seperti pada gambar 1.1. Dengan demikian project sudah siap
dibuat.

Dalam pembuatan project sebelumnya double click pada form yang terbuat maka
adak terlihat jendela tersembunyiidden windowps yang berupa jendela untuk
pembuatan program atau jendela kodedé windows Hal ini Dapat dilakukan
dengan cara memilih ikon jendela form atau jendela kode yang ada di [Project
Explorer].

Pada jendela form, pengguna dalam membangun tampilan dari program aplikasi
yang akan dibuat dengan mengatur komponen-komponen baik letak, properti dan
eventnya. Untuk mengambil suatu komponen dari [Toolbox] dapat dilakukan
dengan click komponen tersebut, kemudian clik atau tarik pada posisi yang benar
pada form.

Langkah-langkah mengambil label dari toolbox untuk dipasangkan dalam form
adalah sebagai berikut:

(1) Click ikon [Label] pada [ToolBox]

(2) Pindahkan ke posisi dimana label itu akan diletakkan

(3) Clik dan tarik sampai ukurannya benar lalu lepaskan
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Langkah berikutnya adalah memberikan teks pada label, misalkan “Hello world”,
maka piliha properti Caption, dan isi dengan Hello world. Dan untuk menjalankan
program click ikon Run () pada toolbar atau pilih menu [Run] >> [Start], atau

dengan tekan tombol [F5].
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BAB 3
PERANCANGAN DAN CARA KERJA SISTEM

Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan dan cara kerja sistem
pengendali dari masing-masing perangkat hardware dan software yang digunakan
penulis dalam pembuatan alat “Monitoring dan Billing Sistem KWH Meter
Dengan Menggunakan Komunikasi Serial RS 485", Selain perancangan rangkaian

system pengendali juga akan dibahas mengenai program pengendalinya

3.1 Rerancangan Hardware

Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan sistem beserta cara kerja
dari masing-masinghardware serta software yang digunakan penulis dalam
pembuatan alat “Aplikasi Sistem Kontrol Dengan Komunikasi Serial RS 485

Menggunakan MicrocontrollePada Bangunan Bertingkat”.

3.1.1 Personal Computer (PC)

Perancangan sistem kontrol ini menggunakan PC sebagai Visualisai dari
pengamatan serta pengontrolan terhadap parameter-parameter yang ada.
Penggunaan PC dimaksudkan untuk memepermudah dalam melakukan
pengamatan serta pengontrolan. Visualisasi tersebut menampilkan identifikasi
password, pendeteksian menggunakan sensor aousrént transformer serta
kecerahan cahaya lampu 220 VAC melalui PC. PC tersebut akan melakukan
komunikasi ke microcontroller baik yang berada pada lantai 1 maupun
microcontroller yang terdapat pada lantai 2. Sistem komunikasi penerimaan dan

pengiriman datanya melalui port ser(@OM).
Port serial (COM) pada komputer menggunakan slot DBr@le yang

terdapat di belakang komputer. Adapun konfigurasi slot DBage adalah seperti

gambar di bawah ini.
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Received Line Signal detector
Received Data

Transmitted Data

Data Terminal Ready

Signal Ground

DOCE Ready
Request To send
Clear To Send
Ring Indicator

Gambar 3.1. Konfigurasi slot DB-9

Dibandingkan dengan menggunakan port parallel, penggunaan port serial
terkesan lebih rumit. Beberapa keuntungan penggunaan port serial dibandingkan
dengan port parallel adalah pada komunikasi serial masaldé losgidak akan
menjadi masalah besar daripada menggunakan kabel parallel. Port serial
mentrasnsmisiskan “1” pada level tegangan -3 Volt sampai -25 Volt dan “0” pada
level tegangan +3 Volt asmpai +25 Volt, sedangkan port parallel
mentransmisiskan “0” pada level tegangan 0 Volt dan “1” pada level tegangan 5
Volt. Jumlah kabel yang dibutuhkan pada komunikasi serial jauh lebih sedikit, bisa
hanya mengunakan tiga kabel, yaitu saluran transmit data, saluran receive data dan
saluran ground selain itu lebih compatible dengaitrocontroller Hal itu
dikarenakarmicrocontrollertelah dilengkapi dengan SC3érial Communication
Interfacg yang dapat digunakan untuk komunikasi dengan port serial computer.

Gambar di bawah ini adalah susunan konfigurasi dari pin DB 9.berikut ini :
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Male RS232
DB9

Pin Number

0| N OO A W DN

Tabel 3.1. Susunan pin port ser{@OM).

9 Pin Connector on a DTE device (PC connection)

QRGO ORE);
ee&e0o

Direction of signal:

Carrier Detect (CD) (from DCE) Incoming signal from a
modem

Received Data (RD) Incoming Data from a DCE
Transmitted Data (TD) Outgoing Data to a DCE
Data Terminal Ready (DTR) Outgoing handshaking signal
Signal Ground Common reference voltage
Data Set Ready (DSR) Incoming handshaking signal
Request To Send (RTS) Outgoing flow control signal
Clear To Send (CTS) Incoming flow control signal

Ring Indicator (RI) (from DCE) Incoming signal from a
modem
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3.1.2 Rangkaian Komunikasi Serial

Rangkaian dibawah tidak bekerja secara bersamaan. Saat jumper dihubungkan
pada pin 1-3 dan 2-4 dari header, maka kaki TXD dan RXD mikrokontroler akan
terhubung ke rangkaian converter RS-232, sedangkan saat jumper dihubungkan pada pin
2-5 dan 4-6 dari header, maka kaki TXD dan RXD mikrokontroler akan terhubung ke
rangkaian RS-485

i = vic | Is
X GND + DININ4UUI L & v 12
TED ca a5 e e i
D1 s [ "
2 | 330F | ca L00uF IC2 | MAXAES
; RX1 GHD
; j R 1 TED 4 = L g
e R GND E
o
i 2 Voo 3 S
Cl+ Vet —_— TE -
THD2 —_|_ VEC 2 ik
3 ‘lj\jF L T ZE ]E
B 3 1 7
4 s R
2 5 Ic1
3 E 4| | oy Maxem | GHD
v B
1 o3 Bls. | | o4 z
1oF uF
T 5 6 i I3 | ARAE:
ca- Ve
EXD 1L A B o Rl Z T g
EXD 10 7 R¥2 GHD 3 TE =
T mpe——] IBfin TH2out G 2 :|N
D1 | 12 | X EE ]
RXlout RX1lm R3D 1 z 7
L 2 REZout RE2mn £ =
Z
N\ /

Gambar 3.2 Rangkaian RS-485 to RS-232

Pada rangkaian RS-485 menggunakan IC max 485 yang béudlifdmiplex
sehingga pada saat melakukan pengiriman data, mikrokontroler dapat melakukan
penerimaan data yang lain. Agar dapat melakukan pengiriman dan penerimaan
data serial, kakenable driverdanreceiverpada IC MAX 485 harus diaktifkan
terlebih dahulu. Untuk mengaktifkaenable driverpada IC MAX 485 dengan
memberikan logika high atau “1” pada kaki tersebut dengan men-set pind.7
mikrokontroler, sedangkan untuk mengaktifkaenable receiver dengan
memberikan logika low atau “0” pada kaki tersebut. Secara default.ekakie

receiverlC MAX 485 sudah terhubung ke ground hal ini bertujuan agar setiap saat
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sistem siap menerima paket data serial dari PC. SextdHtavare tidak ada

perbedaan antara program komunikasi serial RS-232 maupun RS-485.

Level tegangan pada mikrokontroler adalah level tegangan TTL yang hanya
mengenal logika 1 untuk 3-5 V dan logika O untuk 0-0.8 V, sedangkan pada PC
memiliki level tegangan RS-232 yang menganggap tegangan -3 s/d -25 V sebagai
logika 1 dan tegangan 3 s/d 25 V sebagai logika low (0). Saat menggunakan
komunikasi RS-232 memiliki kendala yaitu masalah keterbatasan jarak dan rentan

terhadap noise.

Untuk mengatasi keterbatasan koneksi, digunakan komunikasi RS-485 yang
dapat digunakan sampai sejauh 4000 kaki dan lebih kecil kemungkinan terkena
gangguan interferensi sinyal dari luar [2], barulah nantinya jalur komunikasi ini
terhubung ke rangkaian RS-485 — RS-28Rverterpada saat akan dihubungkan
ke PC untuk mengkonversi beda level tegangan. Fungsi dari rangkaian RS-485
diatas adalah agar sistem yang ada pada rumah dapat berkomunikasi dengan PC

sentral, walaupun dengan jarak yang jauh.

3.2 Perancangan Software

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang perancangan software dari sistem
yang telah dibuat termasuk protokol komunikasi serial antara PC — mikrokontroler

yang digunakan.

3.2.1 Protokol Pengiriman Data serial

Perangkat elektronik yang ada pada tiap lantai adalah sama, yang
membedakannya adalah alamat yang tersimpan di dalam EEPROM
microcontroller. Secara default, tiap-tiap sistem pada tiap lantai sudah memikili
alamat tetapi alamat tersebut dapat dirubah-rubah dengan cara mengirimkan paket
data inisialisasi alamat secara serial seperti yang ada pada tabel 3.5 dibawah ini.
Berikut ini adalah komunikasi antara komputer dengan mikrokontroler:

Tabel 3.2 Format protokol komunikasi serial PC-mikrokontroler dan mikrokontroler-PC.

Monitoring dan billing..., Cepih Faisal Achyar, FMIPA Ul, 2009.



Format Fratokol Telerangan
Start Frame | Alsmsi | Connand Alumst Bsru [ Sbop Frame | Format melaboban inisialisesi alsma darl

ot i byte ' ibyte ¢ | CCantraller

Formsi meminis dsis orsng,  kondisi

peralatan  listrik - dan sensor dard PCs

Joias

' rmat mengganti passward Lo dengen

passward haru dari PCuCantroler

Format melskukan registrsi nsma &
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Tabel 3.2. Format protokol komunikasi serial PC
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Hal yang pertama kali dilakukan microcontroller saat menerima kiriman
data serial dari PC adalah mengecek apakah data tersebut data berupa angka ascii
dari karakter *’ atau bukan, jika benar maka cek data selanjutnya yaitu alamat
sebesar 4 byte. Jika alamat benar maka data selanjutnya yang harus di cek adalah
command bit. Jika command bit berupa angka ascii dari karakter ‘d’ maka proses
selamjutnya adalah menerima 4 byte alamat baru lalu bila di akhiri angka ascii dari

karakter ‘# maka data tersebut akan disimpan di EEPROM microcontroller.

apabila komputer sentral ingin mengetahui alamat sistem pada setiap lantai,
maka paket data yang harus dikirim adalah seperti pada baris ke-2 dari tabel 3.1.
Alamat yang digunakan adalah '0000’, dan command bitnya adalah ‘e’ dan di
akhiri angka ascii dari karakter ‘#'. Ketika microcontroller menerima paket data
tersebut, maka akan segera mengirimkan alamatnya, sebagai contoh saat alamat
pada system tersebut adalah ‘1234’ maka paket ré@isgt dari microcontroller
adalah *1234#.

3.2.2 Flowchart Program

Ada beberapa hal yang dilakukan dalam penelitian kali ini dimana setiap
sistem memiliki main program masing-masing. Berikut ini akan dijelaskan hal-hal
yang menyangkut pengerjaan softwarenya seperti telah dikatakan sebelumnya
bahwa sistem ini terdiri atas sistem keamanan (security), pendeteksian kondisi
peralatan listrik dengan sensor arus (CT) serta pengontrolan lampu AC. Berikut
adalah beberapa flowchart yang menggambarkan software pendukung sistem yang
dibuat.
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3.2.2.2 Flowchart Program Interrupt Serial

Berikut ini adalah flowchart dari subroutine interrupt serial :
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Gambar 3.5 Flowchart program interrupt serial
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Jika command bit yang diterima adalah angka ascii dari karakter ‘f’ dan di
akhiri angka ascii dari karakter ‘# maka proses selanjutnya adalah mengirmkan
data-data orang yang berada di lantai tersebut, melakukan pengecekan kondisi
peralatan listrik dengan melakukan pengecekan kondisi porta.0 berada dalam
kondisi logic high / logic low. Logic high berari peralan listrik masih dalam
keadaan menyala sebaliknya jika logic low maka kondisi peralatan listrik dalam

keadaan mati. Selain itu microcontroller akan mengirimkan data intensitas.

Jika command bit yang diterima adalah angka ascii dari karakter ‘i’ dan di
akhiri angka ascii dari karakter ‘4 maka proses selanjutnya adalah mengirimkan

iinisialisasi yang telah teregistrasi dan tersimpan di microcontroller.

Jika command bit yang diterima adalah angka ascii dari karakter ‘g’ dan di
akhiri angka ascii dari karakter ‘# maka proses selanjutnya adalah menentukan

status ON/OFF di microcontroller.

Jika command bit yang diterima adalah angka ascii dari karakter ‘P’ dan di
akhiri angka ascii dari karakter ‘# maka proses selanjutnya adalah menentukan

harga per KWH yang tersimpan di microcontroller.
Apabila paket data yang di terima oleh mikrokontroler tidak sesuai seperti

protokol pada tabel 3.5, maka data tersebut akan diabaikan dan mikrokontroler

tidak akan merespon permintaan PC.
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BAB 4
HASIL EKSPERIMEN DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengerjaan keseluruhan sistem alat baik hardware
maupun software, maka perlu dilakukan pengujian alat beserta penganalisaan
terhadap alat, ini untuk membuktikan apakah sistem sudah bekerja dengan baik
atau tidak. Untuk membuat tampilan tegangan dan arus yang sama maka
diperlukan langkah-langkah diantaranya pengujian komunikasi serial maupun
pengujian protocol komunikasi serial hal ini sangat penting daam pembuatan alat

tesebut.

4.1 Pengujian Komunikasi Serial

Pengujian ini dimaksudkan sebagai pengujian awal apad@focontroller
dapat menerima data dari PC dan mengirimkannya kembali ke PC dengan benar.
Pengujian komunikasi serial ini menggunakan progrhdgperTerminal yang
sudah disediakan oleh windows. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
komunikasi RS-232 dan RS-485. Adapun parameter yang digunakan untuk
mengkonfigurasi Hyper Terminadalah sebagai berikut :
Baudrate = 19200 bps, Data Bit = 8, Parity = none, Stop Bit = 1

Dari data-data yang terdapat pada dua tabel 11 & 12 pada bagian lampiran,

dapat dilihat bahwa tidak ada masalah dengan rangkaian komunikasi serial RS-232

dan RS-485 yang ada pada minimum system yang dibuat.
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4.2 Pengujian Protokol Komunikasi Serial

Pengambilan data pada protokol komunikasi serial ini dilakukan dengan cara
memanggil protokol-protokol sesuai format protokol yang telah di jelaskan pada
bab 3.2.1 tabel 3.5. Pengujian tersebut dilakukan dengan menggunakan
komunikasi RS-485 dengan visualisasi visual basic. Parameter yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Baudrate = 19200 bps, Data Bit = 8, Parity = none, Stop Bit =1

Hal yang pertama kali dilakukan microcontroller saat menerima kiriman
data serial dari PC adalah mengecek apakah data tersebut data berupa angka ascii
dari karakter ** atau bukan, jika benar maka cek data selanjutnya yaitu alamat
sebesar 4 byte. Jika alamat benar maka data selanjutnya yang harus di cek adalah
command bit. Jika command bit berupa angka ascii dari karakter ‘i’ maka proses
selamjutnya adalah menerima 4 byte alamat baru lalu bila di akhiri angka ascii dari
karakter ‘# maka data tersebut akan disimpan di microcontroller. Tampilan di
visual basic seperti gambar 4.1,untuk mencatat data nama,no registrasi,no

kamar,alamat,dan lain-lain..
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Gambar 4.1 Tampilan data pribadi/data pelanggan
(sebelum menggunakan database):
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Command bit yang di kirim adalah angka ascii dari karakter "*i:10” dan di
akhiri angka ascii dari karakter ‘# maka proses selanjutnya adalah mengirimkan
iinisialisasi yang telah teregistrasi dan tersimpan di microcontroller.

Untuk inisialisai dari komunikasi serial ke microkontroller,jika microkontroller

mengirimkan/ada jawaban maka komunikasi sudah bisa di lakukan .

Command bit yang di kirim adalah angka ascii dari karakter"*g:10” dan di
akhiri angka ascii dari karakter ‘# maka proses selanjutnya adalah menentukan
status ON/OFF di microcontroller,dan mengetahui kwh tersebut pada keadaan

mati atau hidup.

Command bit yang diterima adalah angka ascii dari karakter "*P:1000" dan
di akhiri angka ascii dari karakter ‘# maka proses selanjutnya adalah menentukan
harga per KWH yang tersimpan di microcontroller,harga KWH yang di kirim dari
komunikasi serial (database) akan terlihat di LCD KWH Meter,harga kwh sesuai

dengan deposit yang di bayarkan/di setorkan oleh pelanggan.
Perintah yang di kirim dari PC ke Microkontroller adalah:
*[:10# (untuk inisialisasi komunikasi serial)

*G:10# (untuk status kwh meter ON/OFF)
*P:1000# (untuk menentukan harga per kwh)
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Gambar 4.2 Tampilan Database pelanggan dan komunikasi serial
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4.3 Pengujian Panjang Kabel Komunikasi Serial

Pada pengujian kali ini dilakukan pengujian terhadap panjang kabel yang
memiliki jarak 200 meter. Adapun pengujian ini dilakukan secara berulang-ulang.
Setelah dilakukan pengujian baik itu pada waktu transmit maupun receive pada
jarak 200 meter masih dapat berjalan dengan baik. RS-485 dapat mengakomodir

pentransmisian dengan jarak yang jauh karena fungsinya sebagai repeater.

Adapun pengetesan dilakukan dengan menggunakan kabel UTP dengan
konfigurasi straight. Dimana pada konfigurasi ini memiliki konfigurasi ujung yang

satu dengan ujung yang lainnya sama.

Adapun jarak dari komunikasi ini bisa jauh dikarenakan sistem ini tidak
rentan terhadap noise. Hal itu dikarena prinsip pembacaan logic high dan logic
lownya berdasarkan beda tegangan antara kabel 1 dan kabel 2 pada sistem

komunikasi ini.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh penulis setelah melakukan
penelitian tugas akhir serta saran-saran untuk perbaikan sistem dan hasil yang

lebih baik lagi dimasa yang akan datang.

5.1 Kesimpulan

Setelah menyelesaikan perancangan sistem serta melakukan pengujian

terhadap sistem tersebut, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa:

1. Sistem melakukan pemantauan keadaan pada sistem tersebut secara terus
menerus, dan baru akan mengirimkan hasil pemantauan tersebut jika ada
permintaan dari PC.

2. Banyaknya data harga kwh yang dapat dimasukkan ke dalam sistem
bergantung dari kapasitas eeprom microcontroller yang digunakan..

3. Sistem menggunakan interrupt serial, sehingga pembacaan data serial yang
dikirrm dari PC baru dilakukan pada saat data tersebut diterima oleh
microcontroller.

4. komunikasi dari visual basic ke microkontroller menggunakan komunikasi
serial RS 485, data yang di kirim pertama adalah inisilisasi,alamat KWH,
dan harga per KWH.

5. Pengukuran tegangan dan arus yang terbaca pada display lcd mikro pada
percobaan mempunyai tingkat kesamaan 95% dengan yang terbaca
dengan alat ukur referensi yaitu dengan menggunakan tang ampere dan

multitester.
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5.2 Saran

Berikut ini adalah saran dari penulis agar dimasa yang akan datang sistem ini

dapat dibuat jauh lebih baik lagi :

1. Pergunakan sensor arus maupun tegangan yang berkualitas baik agar
memperoleh  hasil yang lebih baik pula karena kedua hal tersebut
merupakan parameter dasar alat ini dalam proses penghitungan daya listrik.

2. Percobaan sebaiknya lebih banyak lagi untuk memastiakan alat ukur yang
dibuat dapat bekerja dengan baik

3. Dalam rangkaian pendeteksi phase sebaiknya diberi resistor variable untuk
mengatur penguatan yang dibutuhkan, sehingga dapat arus dibawah 2

ampere dapat terbaca beda phasenya
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LAMPI RAN

Program Ut ama

Imports  System.Data.OleDb

Public Class Forml
Dim Con As System.Data.OleDb.OleDbConnection
Dim DBName As String = "Customer.mdb"
Dim EDITMODE As Boolean = False
Dim NEWMODEAs Boolean = False
Dim comPorts  As Array
Dim rxBuff As String

Private Sub Forml _Load(ByVal sender As System.Object,
As System.EventArgs) Handles MyBase.Load

IblJalan.Text = Momeeee KWH METER SOFTWARE V1.0 ------ "
Con = New OleDbConnection

btnRefresh.Enabled = False
btnAdd.Enabled = False
btnDelete.Enabled = False
btnEdit.Enabled = False
btnSave.Enabled = False
btnCancel.Enabled = False
btnSearch.Enabled = False
btnserialtutup.Enabled = False
btnkirim.Enabled = False
btnSerial.Enabled = False
btnClear.Enabled = False

'Minta Avaliable port

comPorts = 10.Ports.SerialPort.GetPortNames( )

For i=0 To UBound(comPorts)
cbbCOMPorts.ltems.Add(comPorts(i))
Next

cbbCOMPorts.Text = cbbCOMPorts.ltems.Item(0)
SerialPortl.PortName = cobCOMPorts.Text

SerialPortl.BaudRate = 19200
SerialPortl.Parity = 10.Ports.Parity.None
SerialPort1.StopBits = 10.Ports.StopBits.One
SerialPortl.DataBits = 8

End Sub

ByVval e

Private  Sub btnCancel_Click( ByVal sender As System.Obiject,

ByVal e As System.EventArgs) Handles btnCancel.Click
ClearTextBoxes()

EDITMODE = False

NEWMODE = False

btnSave.Enabled = False

IblJalan.Text = R KWH METER SOFTWARE V1.0 ------

TmrText.Start()

Monitoring dan billing..., Cepih Faisal Achyar, FMIPA Ul, 2009.



End Sub

Private  Sub btnOpen_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal
e As System.EventArgs) Handles btnOpen.Click
buka:
Dim FO As OpenFileDialog
FO = New OpenFileDialog
FO.InitialDirectory = Application.StartupPath

If FO.ShowDialog() = Windows.Forms.DialogResult.OK Then
DBName = FO.FileName
Else
Return
End If
Con = New OleDbConnection
Con.ConnectionString =
"Provider=Microsoft.Jet. OLEDB.4.0;Data Source=" & DBName & ";User
ID =Admin;Password="
Try

‘Error handling agar software tidak crash
‘ketika error

Con.Open()
Catch ex As Exception
MsgBox( "Error : Format Database tidak dikenali® v
MsgBoxStyle.Critical, "Koneksi Error")
End Try
If Con.State = ConnectionState.Open Then

'Koneksi Terbuka
btnOpen.BackColor = Color.PaleGreen

status.Text = "Terkoneksi dengan " & DBName & "
btnRefresh.Enabled = True
btnAdd.Enabled = True
btnEdit.Enabled = True
btnSearch.Enabled = True
btnDelete.Enabled = True
btnSerial.Enabled = True

Else

'‘Koneksi tidak terbuka
btnOpen.BackColor = Color.Red
status.Text = "Error, Koneksi ke database tidak dapat
te rjalin "
End If
Con.Close()
RefreshLV()

End Sub

Private  Sub btnRefresh_Click( ByVal sender As System.Obiject,
ByVal e As System.EventArgs) Handles btnRefresh.Click
RefreshLV()
End Sub
Sub RefreshLV()
Try

Dim SQL As String
SQL = "SELECT * FROM Tablel"
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Dim DS As DataSet

DS = New DataSet
Con.Open()
Dim oData As OleDbDataAdapter
oData = NewOleDbDataAdapter(SQL, Con)

oData.Fill(DS)

lvData.ltems.Clear()
lvData.Columns.Clear()

For i As Integer =0 To DS.Tables(0).Columns.Count - 1

IvData.Columns.Add(DS.Tables(0).Columns(i).Caption, 75,

HorizontalAlignment.Left)
Next

For i As Integer =0 To DS.Tables(0).Rows.Count -1

Dim xltem As New

Li stViewltem(DS.Tables(0).Rows(i)(
xltem.Subltems.Add(DS.Tables(0).Rows(i)(
xltem.Subltems.Add(DS.Tables(0).Rows(i)(
xltem.Subltems.Add(DS.Tables(0).Rows(i)(
xltem.Subltems.Add(DS.Tables(0).Rows(i)(
xltem.Subltems.Add(DS.Tables(0).Rows(i)(
xltem.Subltems.Add(DS.Tables(0).Rows(i)(
IvData.ltems.Add(xItem)

Next

Catch ex As Exception

"ID" ).ToString)

"NoRegistrasi").ToString)
"NamaCustomer").ToString)
"Alamat" ).ToString)
"NoKamar" ).ToString)
"NoKWHMeter").ToString)

"HargaperKWH").ToString)

MsgBox( "Error ; Silahkan pilih database yang sesuai"

MsgBoxStyle.Critical,
IvData.ltems.Clear()

Finally
Con.Close()
End Try
End Sub
Sub ClearTextBoxes()
IblID.Text =
txtNoReg.Text =
txtNama.Text =
txtAlamat.Text =
txtNoKamar.Text =
txXtNoKWH.Text =
txtHarga.Text =
End Sub

"Koneksi Error")
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Private  Sub btnAdd_Click(ByVal sender As System.Object,
e As System.EventArgs) Handles btnAdd.Click
ClearTextBoxes()
IblID.Text = "DATA BARU"
EDITMODE = False
NEWMODE = True
btnSave.Enabled = True
btnCancel.Enabled = True
btnDelete.Enabled = True
IblJalan.Text = "TAMBAH DATA "
TmrText.Stop()
End Sub
Private  Sub btnEdit_Click(ByVal sender As System.Object,
e As System.EventArgs) Handles btnEdit.Click
If IvData.SelectedIndices.Count >0 Then
IblJalan.Text = "EDIT DATA "
TmrText.Stop()
Dim ItemNo As Integer = IvData.SelectedIindices(0)
EDITMODE = True
NEWMODE = False
IblID.Text = IvData.ltems(ltemNo).Subltem s(0).Text

txtNoReg.Text = IvData.ltems(ltemNo).Subltems(1). Text
txtNama.Text = lvData.ltems(ltemNo).Subltems(2).Text
txtAlamat.Text = IvData.ltems(IltemNo).Subltems(3). Text

txtNoKamar.Text =
lvData.ltems(ltemNo).Subltems(4). Text

IXtNoKWH.Text = lvData.ltems(ltemNo).Subltems(5). Text
txtHarga.Text = IvData.ltems(ltemNo).Subltems(6). Text

Else
ClearTextBoxes()
IblJalan.Text =
TmrText.Stop()
End If
btnSave.Enabled =
btnCancel.Enabled =
End Sub

True
True

Private  Sub btnDelete_Click(
ByVal e As System.EventArgs)
If IvData.SelectedIndices.Count <=0

Return
End If
Dim ItemNo As Integer
Try
Dim I As Integer = MsgBox(

menghapus data ini?" , MsgBoxStyle.YesNo,
If 1=MsgBoxResult.Yes
Con.Open()

ByVal sender
Handles btnDelete.Click

"“EDIT DATA "

As System.Object,

Then

= lvData.SelectedIndices(0)

"Apakah anda yakin ingin
"Peringatan”)

Then
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Dim cmd2 As NewOleDb.OleDbCommand( "DELETE FROM

Tablel WHERE ID =" & lvData.ltems(ltemNo).Subltems(0).Text, Con)
cmd2.ExecuteNonQuery()
IblJalan.Text = " DATA TELAH DIHAPUS "
TmrText.Stop()
MsgBox( "Data berhasil dihapus !" ,
MsgBoxStyle.Information, “Informasi" )
Else
Return
End If

Catch ex As Exception
MsgBox(ex.Message)
Finally
Con.Close()
End Try
RefreshLV/()
btnSave.Enabled = False
IblJalan.Text = Meeeee KWH METER SOFTWARE V1.0 ------ .
TmrText.Start()

End Sub

Private  Sub btnSave Click(ByVal sender As System.Object, ByVal
e As System.EventArgs) Handles btnSave.Click
If EDITMODE = True Then

Dim ID As String = Trim(IbliD.Text)
Try

Con.Open()
Dim cmd2  As NewOleDbh.OleDbCommand( "UPDATE Tablel
SET NoRegistrasi=@a0, NamaCustomer=@al, Alamat=@a2, NoKamar=@a3,
NoKWHMeter=@a4, HargaperKWH=@a5 WHERE (ID=@a6) " , Con)

cmd2.Parameters.AddWithValue( "@a0", txtNoReg.Text)
cmd2.Parameters.AddWithValue( "@al", txtNama.Text)
cmd2.Parameters.AddWithValue( "@a2",
tx tAlamat.Text)
cmd2.Parameters.AddWithValue( "@a3",
tx tNoKamar.Text)
cmd2.Parameters.AddWithValue( "@ad", txtNoKWH.Text)
cmd2.Parameters.AddWithValue( "@ab", txtHarga.Text)
cmd2.Parameters.AddWithValue( "@a6", ID)

cmd2.ExecuteNonQuery()

IblJalan.Text = " DATA TELAH DIPERBAHARUI "
TmrText.Stop()
MsgBox( "Data berhasil diperbaharui !" ,
MsgBoxStyle.Information, " Informasi")
EDITMODE = False
ClearTextBoxes()
Catch ex As Exception
MessageBox.Show(ex.Message & "-" & ex.Source)
Finally

Monitoring dan billing..., Cepih Faisal Achyar, FMIPA Ul, 2009.



Con.Close()

btnSave.Enabled = True
End Try
Elself NEWMODE =True Then
Dim oAdapter  As OleDb.OleDbDataAdapter

Dim cb As OleDb.OleDbCommandBuilder
Dim dr As DataRow
Dim ds As DataSet

Dim strSQL  As String = "SELECT * FROM Tablel"
ds = New DataSet()
oAdapter = NewOleDb.OleDbDataAdapter(strSQL, Con)
oAdapter.Fill(ds) 'Execute the Query and grab results
If txtNoReg.Text = " Then
MsgBox( "Isi Data No. Registrasi Dengan Lengkap !"
MsgBoxStyle.Information, “Informasi" )
Exit Sub
End If
If txtNama.Text = "™ Then
MsgBox( "Isi Data Nama Customer Dengan Lengkap !"
MsgBoxStyle.Information, “Informasi* )
Exit Sub
End If
If txtAlamat. Text = " Then
MsgBox( "Isi Data Alamat Dengan Lengkap !"
MsgBoxStyle.Information, "Informasi" )
Exit Sub
End If
If txtNoKamar.Text = " Then
MsgBox( "Isi Data No. Kamar Dengan Lengkap !"
MsgBoxStyle.Information, “Informasi" )
Exit Sub
End If
If tIXtNOoKWH.Text = "™ Then
MsgBox( "Isi Data No. KWH Meter Dengan Lengkap !"
Ms gBoxStyle.Information, "Informasi" )
Exit Sub
End If
If txtHarga.Text = "™ Then
MsgBox( "Isi Data Harga / KWH Dengan Lengkap !"
MsgBoxStyle.Information, "Informasi". )
Exit Sub
End If

Try

dr = ds.Tables(0).NewRow()
dr.BeginEdit()

dr( "NoRegistrasi") = txtNoReg.Text
dr( "NamaCustomer") = txtNama.Text
dr( "Alamat" ) = txtAlamat.Text
dr( "NoKamar" ) = txtNoKamar.Text
dr( "NoKWHMeter") = txtNoKWH.Text
dr( "HargaperKWH") = txtHarga.Text

dr.EndEdit()

ds.Tables(0).Rows.Add(dr)
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cb = NewOleDb.OleDbCommandBuilder(oAdapter)
oAdapter.InsertCommand = cb.GetInsertCommand
oAdapter.Update(ds)

ds.AcceptChanges()
IblJalan.Text = " DATA TELAH DISIMPAN "
TmrText.Stop()

MsgBox( "Data Berhasil disimpan !" ,

MsgBoxStyle.Information, “Informasi" )

IblJalan.Text = " DATA TELAH DISIMPAN ™"
TmrText.Stop()

NEWMODE = False

ClearTextBoxes()
Catch ex As Exception
MessageBox.Show(ex.Message & "-" & ex.Source)

Finally
Con.Close()
End Try

Else
‘Do nothing
End If

RefreshLV()

btnSave.Enabled = False
IblJalan.Text = oo KWH METER SOFTWARE V1.0 ------ i
TmrText.Start()

End Sub

Private  Sub btnSearch_Click( ByVal sender As System.Obiject,
ByVal e As System.EventArgs) Handles btnSearch.Click
Dim str  As String
IvData.ltems.Clear()
str =" select ID,
NoRegistrasi,NamaCustomer,Alamat,NoKamar, NoKWHMeter,HargaperKWH
from Table1l where NamaCustomer like (* & Trim(txtNama.Text) &
or der by NamaCustomer"
Try
Con.Open()
Dim coml As NewOleDb.OleDbCommand(str, Con)
Dim dr As OleDb.OleDbDataReader = com1.ExecuteReader
While dr.Read
Dim list As NewListViewltem

IblID.Text = dr.GetValue(0)

list. Subltems.Add(dr.GetValue(1))
list. Subltems.Add(dr.GetValue(2))
list. Subltems.Add(dr.GetValue(3))
list. Subltems.Add(dr.GetValue(4))
list. Subltems.Add(dr.GetValue(5))
list. Subltems.Add(dr.GetValue(6))
IvData.ltems.Add(list)

End While
Con.Close()
ShowDialog()

Catch ex As Exception
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Con.Close()

End Try
EDITMODE = True
End Sub
Private  Sub TmrText_Tick(ByVal sender As System.Object, ByVal

e As System.EventArgs) Handles TmrText.Tick
Dim sl As String
Dim S2 As String
sl = Microsoft.VisualBasic.Left(IblJalan.Text , 1)
S2 = Microsoft.VisualBasic.Right(IblJalan.Text,
Len(lblJalan.Text) - 1)
IblJalan.Text = S2 + s1

End Sub
Private  Sub txtHarga_TextChanged( ByVal sender As
System.Obiject, ByVal e As System.EventArgs) Handles
tx tHarga.TextChanged
Try
Dim f As Long
If txtHarga.Text = "™ Then
Exit Sub
End If
f = txtHarga. Text
txtHarga.Text = Format(f, "#i A#H0" )

txtHarga.SelectionStart = Len(txtHarga.Text)
Catch ex As Exception

End Try
End Sub
Private  Sub btnSerial_Click( ByVal sender As System.Object,
ByVal e As System.EventArgs) Handles btnSerial.Click
If SerialPortl.IsOpen Then
SerialPort1.Close()
End If
Try
With SerialPortl

.PortName = cbbCOMPorts.Text
.BaudRate = 19200
.Parity = 10.Ports.Parity.None
.DataBits = 8
.StopBits = 10.Ports.StopBits.One
End With
SerialPort1.0pen()

IbIMessage.Text = cbbCOMPorts. Text & " TERBUKA"
btnSerial.Enabled = False
btnserialtutup.Enabled = True
btnkirim.Enabled = True
btnClear.Enabled = True
IblJalan.Text = "PORT SERIAL SIAP DIGUNAKAN"
TmrText.Stop()
Catch ex As Exception
MsgBox( "Error : Port Serial " & cbbCOMPorts.Text & "
ti dak tersedia atau telah terpakai !" , MsgBoxStyle.Critical,
"Error" )
End Try
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End Sub

Private  Sub Buttonl_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal
e As System.EventArgs) Handles btnserialtutup.Click
Try
SerialPort1.Close()

IbIMessage.Text = SerialPortl.PortName & "TERTUTUP"
IblJalan.Text = Moo KWH METER SOFTWARE V1.0 ------
TmrText.Start()

btnSerial.Enabled = True
btnserialtutup.Enabled = False
btnClear.Enabled = False
btnkirim.Enabled = False

Catch ex As Exception
MsgBox(ex.ToString)

End Try
End Sub
Private ~ Sub btnkirim_Click( ByVal sender As System.Object,
ByVal e As System.EventArgs) Handles btnkirim.Click
Try
SerialPortl.Write(txtDataToSend. Text & vb CrLf)
With txtDataReceived

.SelectionColor = Color.Black
AppendText(txtDataToSend.Text & vbCrLf)
.ScrollToCaret()

End With

txtDataToSend.Text = String .Empty
Catch ex As Exception

MsgBox(ex.ToString)
End Try

End Sub
Private  Sub ComboBox1_SelectedindexChanged( ByVval sender As
System.Obiject, ByVal e As System.EventArgs) Handles
cb bCOMPorts.SelectedindexChanged
If SerialPortl.IsOpen = False Then
SerialPortl.PortName = cbbCOMPorts.Text
Else
MsgBox( "Port Serialnya Tutup dulu cuyyy " ,
MsgBoxStyle.Critical, "Error" )
Exit Sub
End If

End Sub

Private  Sub DataReceived(ByVal sender As Object , ByVal e As
System.l0.Ports.SerialDataReceivedEventArgs) Handles
SerialPortl.DataReceived

txtDataReceived.Invoke( NewmyDelegate(AddressOf
updateTextBox), New Object () {})

End Sub

Public Delegate Sub myDelegate()
Public  Sub updateTextBox()
With txtDataReceived
.Font = NewFont( "Garamond" , 12.0!, FontStyle.Bold)
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.SelectionColor = Color.OrangeRed
AppendText(SerialPortl.ReadExisting)
.ScrollToCaret()
End With
End Sub
Private  Sub btnstatus_Click( ByVal sender As System.Obiject,
ByVal e As System.EventArgs)
Try
SerialPort1.Write( "*G" & txtNOKWH.Text & "#&
vb CrLf)
With txtDataReceived
.SelectionColor = Color.Black
AppendText(txtDataToSend.Text & vbCrLf)
.ScrollToCaret()
End With
txtDataToSend.Text = String .Empty
Catch ex As Exception
MsgBox(ex.ToString)
End Try
End Sub

Private  Sub btnClear Click( ByVal sender As System.Object,
ByVal e As System.EventArgs) Handles btnClear.Click
txtDataReceived.Text = L
End Sub
End Class
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